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 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diikuti 80 dosen dan 80 mahasiswa 

mulai Maret 2022 sampai Desember 2022. Kampung tematik rata-rata yang 

aktif dan berperan hanya para penggiat kampung tematik sedangkan untuk 

masyarakat lain masih kurang berperan banyak karena masih rendahnya 

kesadaran masyarakat mengenai pengembangan kampung tematik. Banyak 

produk kearifan lokal kampung tematik yang belum dilakukan pachaging 

dengan baik dan pemasaran juga belum dilakukan secara maksimal dengan 

digital marketing. Produk unggulan yang dihasilkan kampung tematik belum 

dibuat katalog, didaftarkan merek dan hak ciptanya. Beberapa permasalahan 

tersebut menjadi dasar dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

(PKM). Dosen dan mahasiswa terjun langsung ke lokasi melakukan pemetaan 

potensi dan permasalahan serta mencari solusi terbaik dari permasalahan yang 

ada. Kegiatan PKM dapat berupa sosilasasi, pendampingan, workshop, 

fasilitasi, pelatihan dan pembinaan. Capaian dari kegiatan PKM ini minimal 

peningkatan pengetahuan, motivasi, pelayanan yang lebih baik, pemasaran 

produk yang lebih baik, pendapatan masyarakat meningkat dan pada akhirnya 

tercipta wirausaha mandiri. 
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1. Pendahuluan  

Pendampingan 16 kampung tematik oleh dosen dan mahasiswa Universitas Insan Pembangunan dimulai 

dari Maret 2022 sampai Desember 2022. Pelepasan dilakukan di pendopo bupati Tangerang dan langsung 

dipimpin oleh Bupati Tangerang yang dihadiri oleh Sekretaris Bappeda dan bagian ekonomi kreatif Bappeda 

Kabupaten Tangeang, Kepala desa di wilayah 16 kampung tematik, dosen, dan mahasiswa Universitas Insan 

Pembangunan Indonesia [1]. Termasuk di bulan Juli 2022 dilakukan expose progress kegiatan PKM dihadiri 

langsung oleh Bupati, kepala Bappeda, penggiat kampung tematik, dosen dan mahasiswa [2] 

Terdapat 16 kampung tematik yang menjadi sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

dimana semua berlokasi di kabupaten Tangerang. Masing-masing kampung tematik memiliki berbagai macam 

produk kearifan local daerah sesuai dengan tema yang diangkat [3]. 
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Kearifan lokal pada 16 kampung tematik saat ini masih membutuhkan berbagai macam pendampingan 

terutama dari kalangan akademisi dan praktisi untuk mengembangkan produk-produk unggulan yang ada, dari 

segi pemasaran produk kearifan lokal juga belum dikelola secara digital, motivasi yang masih rendah dari 

masyarakat kampung tematik untuk terus memasukan kampung tematiknya secara maksimal sehingga penggiat 

kampung tematik perlu adanya pelatihan dan motivasi. Penataan kampung tematik masih bersifat blok dan 

belum merata di semua area. Selain itu peralatan yang digunakan untuk pengembangan produk kearifan local 

masih seadanya dan belum menggunakan teknologi tepat guna seperti penggunaan digital marketing sebagai 

media promosi produ-produk hasil UMKM yang ada di kampung tematik [4]. Selain itu pengelolaan sampah 

rumah tangga pada 16 kampung tematik belum semuanya menerapkan bank sampah [5]. Ketahanan pangan 

juga menjadi isu tersendiri bagi masyarakat kabupaten Tangerang termasuk dalam wilayah 16 kampung 

tematik sehingga perlu adanya sosialisasi mengenai pentingnya ketahanan pangan bagi masyarakat [6]. Bahkan 

untuk pemanfaatan tanaman tertentu sebagai bahan makanan masih tergolong rendah [7]. Pelatihan digitalisasi 

bagi para pemuda masih sangat minim dan mindset para pemuda untuk berwirausaha juga masih sedikit, perlu 

dilakukan pelatihan-pelatihan yang dapat mengubah pola pikir masyarakat terutama para pemuda untuk 

mengimplementasikan digitalisasi untuk memasarkan produk yang dihasilkan [8]. Perlu dilakukan 

pendampingan untuk para pelaku usaha UMKM secara serius [9]. Pendampingan untuk pengurus tempat-

tempat ibadah yang tidak hanya semata sebagai tempat ibadah tetapi juga tempat pengembangan ekonomi 

masyarakat [11] termasuk pendampingan dalam hal tata kelola dan penyembelihan hewan kurban yang selama 

ini dianggap sepele tetapi menjadi hal penting bagi sebagian masyarakat yang belum mengetahui ilmunya 

secara syar’i [10]. 

Beberapa kegiatan yang sama juga pernah dilakukan oleh beberapa pihak namun tidak sampai tuntas 

sehingga perlu dilanjutkan dan dikembangkan untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat di 16 kampung 

tematik tersebut agar masyarakat di kampung tematik lebih berdaya guna dan berdaya saing. Tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di 16 kampung Tematik ini adalah untuk menggali potensi kearifan local 

kampung tematik mesikipun sudah banyak produk-produk local yang dimiliki oleh kampung tematik tersebut. 

Selain itu kegiatan ini juga bertujuan untuk mencari permasalahan secara real di setiap kampung tematik dan 

mencarikan solusi terbaik dari permasalahan yang ditemukan. Kegiatan ini juga sebagai salah satu pemetaan 

potensi kearifan local, kendala dan strategi pengembangan produk kearifan lokal. 

 

2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini dengan metode survey langsung ke lokasi kampung 

tematik. Pendampingan dilakukan oleh Dosen 80 orang dosen dan mahasiswa diketuai satu dosen di masing-

masing kelompok. Sehingga setiap kelompok terdiri dari 5 dosen dan 5 mahasiswa. Dosen yang terlibat 

memiliki background/latar belakang  yang berbeda sehingga dari latar belakang dosen yang berbeda tersebut 

dapat saling melengkapi masing-masing kegiatan. Metode yang digunakan untuk kegiatan PKM ini adalah 

berkunjung secara langsung ke lokasi 16 kampung tematik sesuai dengan kelompok masing-masing yang telah 

ditentukan [12]. 

Dosen dan mahasiswa terjun langsung ke kampung tematik diawali dengan kunjungan pertama dengan 

agenda pemetaan potensi dan permasalahan kampung tematik. Metode yang dilakukan dalam kegiatan PKM 

ini antara lain berupa sosialisasi, pelatihan, pendampingan, workshop, pembinaan, dan fasilitasi terlihat pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Jenis Kegiatan PKM  
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Indikator capaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Dosen dan mahasiswa 

secara kelompok (tim) dapat terlihat pada gambar 2 [12].  

 
Gambar 2. Indikator capaian kegiatan PKM 

 

Kegiatan PKM minimal berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat di kampung tematik  [13] 

minimal pengetahuan mengenai kesadaran pentingnya bergotong royong, bermasyarakat, bahu membahu satu 

sama lain, bersosialisasi, berinovasi, berkolaborasi dan kesadaran lainnya. Peningkatan motivasi masyarakat, 

peningkatan ketrampilan, peningkatan pelayanan [14] dan pemasaran produk-produk kearifan local 

masyarakat, dan akhirnya berdampak pada peningkatan pendapatan masyarakat [15] kampung tematik Drum 

Bujana sehingga capaian indicator terakhir adalah munculnya wirausaha-wirausaha baru yang dapat mencetak 

lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat [16].  

 

3. Hasil dan Diskusi  

Pendampingan dilakukan di 16 kampung tematik yang terdaftar di Bappeda Kabupaten Tangerang.  

Tabel 1. Nama dan alamat kampung tematik 

No Nama  Alamat 

1 Air Port  RT.01, 02, 03/RW.08 Desa Teluk Naga Kecamatan Teluk 

Naga 

2 Kampung Tematik Rudal AURI Desa Melayu Barat Kecamatan Teluk Naga 

3 Kampung Tematik Tahfidz RT.027-028/RW.009 Desa Kebon Cau Kecamatan Teluk 

Naga 

4 Kampung Tematik Briliant RT.008/RW.003 dan RT.009 /RW.004 Desa Bojong 

Renged Kecamatan Teluk Naga 

5 Kampung Tematik Bahagia Maen 

Aer 

RT.001/RW.002 Desa Rawa Burung Kecamatan Kosambi 

6 Kampung Tematik Kreatif RT.001/RW.018 Desa Rawa Rengas Kecamatan Kosambi 

7 Kampung Tematik Produktif RT.002/RW.002 Desa Jatimulya Kecamatan Kosambi. 

8 Kampung Tematik Religi RT.007/RW.002 Desa Kandawati Kecamatan Gunung 

Kaler 

9 Kampung Tematik Hijau RT.002/RW.013 Desa Sukabakti Kecamatan Curug 

10 Kampung Tematik Toga Desa Sukabakti Kecamatan Curug 

11 Kampung Tematik Bhineka RT.001/RW.009 Desa Sukabakti Kecamatan Curug 

12 Kampung Tematik Drum Bujana Puri Permai 2 RW.006 Desa Pete Kec Tigaraksa. 

13 Kampung Tematik Indah Kreasi Komplek Cluster Perumahan Legok Permai Blok Damar 

Kecamatan Legok 

14 Kampung Tematik Tempe Desa Klebet Kecamatan Kemeri 

15 Kampung Tematik Bonsai RW.009 Desa Sindang Sari Kecamatan Pasar Kemis  

16 Kampung Tematik Bersih Hijau RT.006 Desa Sukatani Kecamatam Sukatanis 
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Kegiatan yang dilakukan di kampung tematik Drum Drum Bujana Tigaraksa terdapat beberapa kegiatan 

yaitu diawali dengan silaturahmi awal dengan pemetaaan permasalahan kampung tematik dan potensi kearifan 

lokal, pembuatan profil kampung tematik yang dipublikasikan di media social baik Youtube, Tik Tok, dan 

Instagram [17], pelatihan pembuatan logo sebagai brand identity untuk produk yang dihasilkan oleh pelaku 

UMKM di Drum Bujana [18], pelatihan digital marketing untuk para pelaku UMKM [4]. 

Setelah profil kampung tematik dilanjutkan dengan workshop penguatan inovasi dan produk unggulan 

kampung tematik, pelatihan digital marketing, pelatihan pembuatan pembuatan laporan keuangan sederhana, 

pembuatan logo untuk para pelaku UMKM, penanaman pohon untuk KWT kampung tematik, dan penutupan 

PKM bersama anggota komisi XI DPR RI [19].  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penutupan PKM di Kampung Tematik Drum Bujana [19] 

Kegiatan di kampung Waru Briliant diawali dengan silaturahmi dan pemetaan potensi kampung tematik, 

dilanjutkan pelatihan goes kitchen dengan memanfaatkan kearifan local berupa bahan dasar mengingat di 

kampung tematik tersebut tersedia potensi lahan kosong yang dapat dimanfaatkan untuk agrowisata, dan 

pelatihan digital marketing untuk para pelaku UMKM di kampung tematik Brilian dan kegiatan UMKM 

Jobfair Teluk Naga Kampung Tematik Waru Briliant dengan penutupan kegiatan oleh team dosen dan 

mahasiswa. 
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Gambar 3. Kegiatan di Kampung Waru Briliant 

Kegiatan yang dilakukan di kampung tematik kampung Hijau melalui pelatihan kerajinan tangan 

anyaman berbahan rotan, kegiatan bank sampah untuk lingkungan yang bersih dan menyadarkan masyarakat 

akan pentingnya kebersihan dan membuat sampah menjadi barang ekonomis dan bernilai jual. Pelatihan 

diikuti oleh masyarakat kampung tematik, karang taruna, mahasiswa dan dosen. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melatih Masyarakat kampung tematik memiliki jiwa entrepreneurship dan mampu memanfaatkan sumber daya 

lokal daerah menjadi produk yang dapat menghasilkan nilai tambah 

 

Gambar 4. Kegiatan di Kampung Hijau 

Kegiatan PKM yang dilakukan di Tahfidz Teluk Naga antara lain kunjungan awal dimulai dengan 

pemetaan potensi dan permasalahan yang dihadapi kampung tematik. PKM dosen dan mahasiswa Universitas 

Insan Pembangunan Indonesia di kampung tematik Tahfidz Teluk Naga dengan kegiatan (1) Pembuatan 

website (2) Pembuatan pot dr barang botol plastik bekas, (3) Lomba baca Alquran (4) pembelajaran bahasa 

Inggris buat guru guru bahasa inggris.  
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Gambar 5. Kegiatan di kampung Tahfid 

Dosen dan mahasiswa PKM di kampung tematik Bonsal memiliki beberapa kegiatan yang bermanfaat 

bagi masyarakat di kampung tematik Bonsai diantaranya membuka taman baca untuk anak-anak, pelatihan 

entrepreneur bagi masyarakat dan para karang taruna, serta lomba menggambar dan mewarnai untuk anak-

anak [20].  

 

Gambar 6. Kegiatan di kampung Bonsai 

Kegiatan PKM Dosen dan mahasiswa Universitas Insan Pembangunan Indonesia di kampung tematik 

Produktif Jati Mulya, Kosambi dengan fokus ke lingkungan dimana pemahaman akan kesadaran kebersihan 

lingkungan dengan menempatkan dan memilah sampah organik dan nonorganic serta pembagian tempat 

sampah dari kaleng cat bekas yang telah dipoles dengan warna warni sehingga terlihat menarik.  
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Gambar 7 Kegiatan di kampung Produktif 

Untuk kegiatan yang ada di kampung tematik Indah Kreasi, Maen Air, Indah Kreasi, Tempe, Toga dan 

lainnya dilakukan kunjungan awal sebagai pengenalan dan silaturahmi untuk mengetahui kondisi real di 

kampung tematik. Dilanjutkan dengan kegiatan pembinaan, sosialisasi dan pendampingan dalam bidang 

ekonomi dan lingkungan. Pelatihan melibatkan dosen dan mahasiswa sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan masing-masing team.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 Kegiatan di kampung Indah Kreasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Kegiatan di kampung Tempe 
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Gambar 10 Kegiatan di kampung Toga 

Meskipun kegiatan sudah berakhir di Desember 2022 (dimana awalnya akan berakhir di September 

2022) namun karena kegiatan belum tuntas maka kegiatan diperpanjang sampai dengan bulan Desember 2022. 

Ke depannya kegiatan PKM akan terus dilanjutkan dengan agenda kegiatan yang lebih menarik.  

Berdasarkan kegiatan PKM yang telah dilakukan oleh dosen dan mahasiswa banyak hal yang dapat 

diperoleh pihak kampus diantaranya adalah terjalinnya silaturahmi antara masyarakat kampung tematik 

dengan kampus, menjadi media promosi kampus dan kampung tematik, sebagai ajang untuk saling berlomba-

lomba dalam penataan kampung tematik karena beberapa kampung tematik di ikutsertakan dalam event 

internasional oleh Bappeda diantaranya di acara pameran Pamsea dii hotel Astria yang dihadiri beberapa 

negara tetangga. Selain itu kampung tematik Drum Bujana juga diikutsertakan dalam acara Kabupaten 

Tangerang Expo 2022 di Mall Ciputra Citra Raya yang diselenggarakan dari tanggal 23 - 27 November 2022. 

Hal tersebut membuktikan bahwa PKM di 16 kampung tematik memberikan nilai lebih bagi segenap 

masyarakat di kampung tematik di Kabupaten Tangerang. 

Selain kegiatan di kampung tematik, Dosen dan mahasiswa juga melakukan berbagai kegiatan 

pengabdikan kepada masyarakat salah diantaranya adalah melakukan workshop pembelajaran berbasis 

industry pada beberapa SMK yang telah didampingi [21]. Melakukan pembimbingan untuk para guru dengan 

program pencegahan perundungan pada beberapa SMK di Kabupaten Tangerang [22]. Melakukan sosialisasi 

dan pendampingan penggunaan sistem informasi penelusuran alumni untuk SMK di Kabupaten Tangerang 

[23]. Membuat aplikasi pariwisata yang dimanfaatkan oleh dinas terkait di Kabupaten Tangerang [24] serta 

membuat gamifikasi untuk pariwisata berbasis virtual reality [25]. 

 

4. Kesimpulan  

Kegiatan PKM sebaiknya tidak hanya dilakukan sampai Desember 2022 tetapi tetap dilanjutkan untuk 

bulan dan tahun berikutnya agar semua program dapat tuntas dan berdampak secara signifikan terhadap 

masyarakat kampung tematik. Meskipun pemetaan potensi kearifan lokal dapat terlaksana dengan baik tetapi 

perlu dilakukan penambahan mahasiswa dari semua disiplin ilmu agar mahasiswa dapat belajar dari kegiatna 

tersebut dan sebagai salah satu implementasi MBKM.  

Dosen lebih memaksimalkan potensi yang dimiliki dengan berbagai program kerja di kampung tematik. 

Penggiat kampung tematik perlu dimamping dan diberikan pelatihan dan motivasi lebih intens agar kampung 

tematik lebih berkembang dengan maksimal. Tidak hanya menghasilkan output tetapi sebaiknya harus 

memiliki outcome bagi masyarakat di kampung tematik, bagi dosen, mahasiswa dan kampus 
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